
KEANEKARAGAMAN FORAMINIFERA BENTIK DALAM SEDIMEN
DASAR PERAIRAN  PADA KEDALAMAN YANG BERBEDA DI TELUK

BALIKPAPAN, PROPINSI KALIMANTAN TIMUR

OLEH

Mastuti Widianingsih

ABSTRAK

Foraminifera bentik merupakan salah satu organisme bersel tunggal (uniseluler)
yang hidupnya menetap di suatu perairan. Umumnya organisme ini dapat
dijadikan sebagai indikator kualitas suatu perairan karena memiliki sensitifitas
yang tinggi terhadap perubahan di sekitarnya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui keanekaragaman foraminifera bentik yang ada dalam sedimen dasar
perairan Teluk Balikpapan, Propinsi Kalimantan Timur serta pembuatan peta
sebaran untuk mengetahui pola sebaran foraminifera bentik yang dipengaruhi oleh
parameter kualitas air. Prosedur kerja pada penelitian ini meliputi persiapan dan
pengelompokkan sampel bahan, penjentikan (picking), koleksi, identifikasi,
dokumentasi, analisis data, dan pembuatan peta sebaran. Analisis data yang
digunakan adalah Kelimpahan (K), Kelimpahan Relatif (KR), Indeks
Keanekaragaman (H’), Indeks Kemerataan (J'), dan Indeks Dominansi (D), serta
Korelasi Pearson yang digunakan untuk mengetahui besarnya hubungan antara
Indeks Keanekaragaman dengan parameter kualitas air. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Asterorotalis trispinosa adalah spesies yang paling melimpah
yaitu dengan jumlah 1.553 spesimen, diikuti oleh Rotalia sp.1 dan Rotalia sp.2. Untuk
jumlah spesies terbanyak didapatkan pada titik TB-05 dengan 33 spesies. Indeks

Keanekaragaman pada setiap titik memiliki nilai yang berbeda-beda. Hal tersebut
dipengaruhi oleh kedalaman, kecerahan, temperatur, pH, turbiditas, salinitas, dan
Dissolved Oxygen (DO). Besarnya nilai Korelasi Pearson (r) untuk kedalaman,
kecerahan, temperatur, pH, turbiditas, salinitas, dan Dissolved Oxygen (DO)
berturut-turut yaitu 0,874; 0,962; 0,962; 0,966; 0,829; 0,966; dan 0,968 (korelasi
tinggi).
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